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A. [bookmark: _Toc126486641]Latar Belakang
Pemahaman masyarakat terkait pemberian terapi obat antibiotik sangat penting pada keberhasilan terapi. Jika antibiotik digunakan dengan baik dan benar dapat mempercepat proses penyembuhan dan meningkatkan kualitas kesehatan.  Sedangkan apabila penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan pakai maka keefektifan antibiotik berkurang, (Nuraini, 2018).
Pengetahuan masyarakat mengenai resistensi antibiotik tergolong sangat rendah. Berdasarkan Penelitian WHO dari 12 negara didapatkan data bahwa salah satunya Indonesia didapatkan hasil sebanyak 53-62% menghentikan penggunaan antibiotik setelah sembuh dan sekitar 92% masyarakat di Indonesia tidak mengkonsumsi antibiotik dengan benar. Beberapa penelitian menemukan bahwa sekitar 40 -62% antibiotik digunakan secara tidak tepat, antara lain untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya tidak memerlukan antibiotika sehingga penting sekali memberikan edukasi kepada masyarakat khususnya pasien bahwa pentingnya penggunaan terapi obat antibiotik dengan benar guna mempercepat penyembuhan suatu penyakit, (World Health Organization, 2018).
Penelitian AMRIN merekomendasi metode yang telah divalidasi (validated method) untuk mengendalikan resistensi antimikroba secara efisien. Data survei nasional resistensi antimikroba Kementerian Kesehatan tahun 2019, menunjukkan prevalensi multidrug resistant organisms (MDRO) dengan indikator bakteri Escherichia coli dan Klebsiella pneumoniae penghasil ESBL (extended-spectrum beta-lactamase) berkisar antara 50-82%. Hal ini menunjukkan makin meningkatnya kejadian bakteri multiresisten yang harus segera dikendalikan dengan menerapkan penggunaan antibiotik secara bijak dan pencegahan pengendalian infeksi secara optimal. Indonesia masih banyak kejadian resistensi  data dari Kementerian Kesehatan, sekitar 60% masyarakat di Indonesia tidak menggunakan antibiotika secara tepat dan sekitar 62%-62% pasien mengalami rsistensi obat. Pada Permenkes No 8 Tahun 2015 sudah tertulis jelas tentang penggunaan antibiotika secara baik dan benar untuk meminimalisir angka kejadian resistensi terhadap antibiotik, (Kemenkes, 2019)
Antibiotik adalah zat kimiawi, yang dihasilkan oleh mikroorganisme secara semisintesis, yang mempunyai kemampuan untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain terutama bakteri karena memiliki sifat toksik. Sifat toksik senyawa-senyawa yang terbentuk mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri (efek bakteriostatik) dan ada pula yang langsung membunuh bakteri (efek bakterisid).
Antibiotika adalah obat yang paling sering digunakan pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri dimana antibiotika melalui rute per oral merupakan pilihan pertama pada terapi infeksi bakteri. Penggunaan antibiotik dalam beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sehingga jika digunakan secara tidak benar dapat mengalami resistensi antibiotik. Minimnya pengetahuan tentang penggunaan antibiotik yang tepat oleh masyarakat menjadi alasan utama terjadinya resistensi, (Kemenkes, 2019). 
Resistensi antibiotik didefinisikan dimana tidak terhambatnya pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik pada dosis tertentu secara sistemik dengan dosis normal atau kadar hambat minimalnya. Pada kondisi resistensi antibiotika menyebabkan penurunan kemampuan dari obat antibiotik tersebut dalam mengobati infeksi atau penyakit. Dampak yang terjadi terhadap resistensi antibiotik yaitu meningkatnya angka kesakitan dan menyebabkan kematian, meningkatnya biaya dan lama perawatan, meningkatnya efek samping dari penggunaan obat ganda dan dosis tinggi, (Widayati, 2019)
Antibiotik yang dikonsumsi tidak tepat waktu dan tidak tepat sasaran dapat menyebabkan kerugian pada pasien yaitu, yang pertama ketika antibiotik dikonsumsi tidak tepat waktu, maka semua bakteri penyebab infeksi tidak terbunuh, sehingga infeksi berulang dapat terjadi di tempat yang sama dan juga bisa meluas ke daerah atau organ yang lain. Bakteri menjadi resisten terhadap antibiotik apabila tidak tuntas mengkonsumsi antibiotik. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya resistensi antara lain pengetahuan yang kurang, penggunaannya yang kurang tepat (irrasional) dan kurangnya pengawasan, (Kemenkes, 2019).
Beberapa studi penelitian menemukan bahwa terdapat sekitar 40-62% antibiotik digunakan secara tidak tepat antara lain untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya tidak memerlukan antibiotik. Penelitian terhadap kualitas penggunaan antibiotik di berbagai rumah sakit menunjukan bahwa 30% sampai dengan 80% tidak didasarkan pada indikasi, (Hadi, 2020).
Penggunaan obat antibiotik untuk terapi kesehatan gigi memang banyak digunakan terutama pada pasien-pasien mendapat tindakan sehingga harus mendapatkan terapi antibiotik untuk mengurangi resiko infeksi pada jaringan di area gigi dan mulut. Salah satu jenis terapi obat antibiotik yang paling sering digunakan untuk membunuh atau menghambat perkembangan bakteri pada rongga gigi da mulut adalah amoxicilin, clindamycin, lincomycin. Sedangkat bakteri yang paling banyak ditemukan di dalam rongga mulut adalah golongan streptococus, staphyloccocus dam pneumococcus jika golongan bakteri ini todak segera diberikan obat antibiotik maka bisa menyebabkan infeksi odontogenik. (Suardi, 2017).
Berdasarkan uraian penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait gambaran pengetahuan pasien tentang penggunaan obat antibiotik di Klinik Yakes Telkom Jakarta.
B. [bookmark: _Toc126486642]Perumusan Masalah
[bookmark: _Toc118529958]Rumusan^masalah^pada^penelitian ini yaitu : “Bagaimana Gambaran Pengetahuan Pasien tentang Penggunaan Obat Antibiotik terhadap Kesehatan Gigi di Klinik Yakes Telkom Jakarta ?”
C. [bookmark: _Toc126486643]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc118699774][bookmark: _Toc118529961]Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran pengetahuan Pasien Tentang Penggunaan Obat Antibiotik Terhadap Kesehatan Gigi di Klinik Yakes Telkom Jakarta. 


2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui Gambaran pengetahuan pasien tentang penggunaan obat antibiotik berdasarkan usia di Klinik Yakes Telkom Jakarta.
b. Untuk mengetahui Gambaran pengetahuan pasien tentang penggunaan obat antibiotik berdasarkan jenis kelamin di Klinik Yakes Telkom Jakarta.
c. Untuk mengetahui Gambaran pengetahuan pasien tentang penggunaan obat antibiotik berdasarkan pendidikan di Klinik Yakes Telkom Jakarta.
D. [bookmark: _Toc126486644]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc118529965][bookmark: _Toc118699778]Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam memberikan edukasi terhadap penggunaan antibiotik kepada pasien dengan lebih memperhatikan tingkat pengetahuan pasien. 
2. [bookmark: _Toc118529967][bookmark: _Toc118699780]Bagi Instansi Kesehatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang jelas sehingga dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien terhadap penggunaan obat antibiotik yang benar. 
3. [bookmark: _Toc118699782][bookmark: _Toc118529969]Bagi Masyarakat 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah informasi, wawasan, dan ilmu pengetahuan baru terkait penggunaan obat antibiotik secara tepat. 

E. [bookmark: _Toc126486645]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Hasil Telaah Penelitian Sebelumnya
	[bookmark: _Toc118699784][bookmark: _Toc118529971]No 
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul 
	Gambaran Pengetahuan Tentang Penggunaan Antibiotika pada Konsumen Di Apotek Af Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap 2021

	
	Peneliti 
	Eka Wuri Handayani

	
	Variabel independen
	Penggunaan Antibiotika pada Konsumen

	
	Variabel dependen 
	Pengetahuan

	
	Metode 
	Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode cross sectional

	
	Hasil penelitian 
	Hasil penelitian ini adalah karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin perempuan. 51%, Karakteristik berdasarkan usia 17-25 tahun sebanyak 34%. Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir SMP dan SMA sebanyak 69% dan pekerjaan mayoritas adalah wiraswasta 39% sedangkan pengetahuan konsumen tentang penggunaan antibiotika pada apotek AF sebanyak 47 responden masuk dalam kategori cukup yaitu 56 %-67%.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini adalah pengetahuan pasien terhadap efek penggunaan antibiotik, lokasi dan waktu penelitian.

	2
	Judul 
	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan dan Perilaku Penggunaan Antibiotik Pada Mahasiswa Farmasi Universitas Muhammadiyah Malang 2021

	
	Peneliti 
	Sendi Lia Yunita

	
	Variabel independen
	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan dan Perilaku

	
	Variabel dependen
	Penggunaan Antibiotik

	
	Metode 
	Penelitian ini menggunakan Analitik dengan desain cross- sectional

	
	Hasil penelitian
	Berdasarkan analisis multivariat didapatkan 4 faktor yang secara signifikan mempengaruhi praktik penggunaan antibiotika (i.e.jenis kelamin, tingkat pendidikan, kepemilikan asuransi kesehatan, dan tingkat pengetahuan tentang antibiotika) dengan nilai p 0,05.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini adalah pengetahuan pasien terhadap efek penggunaan antibiotik, lokasi dan waktu penelitian

	3
	Judul 
	Pemantauan Efek Samping Antibiotik Yang Merugikan Pada Pasien Anak Yang Berobat Di Puskesmas Kecamatan Pontianak Timur 2019

	
	Peneliti 
	Siti Hardianti Ratman

	
	Variabel independen
	Efek Samping Antibiotik Yang Merugikan Pada Pasien Anak

	
	Variabel dependen
	Pemantauan Efek Samping

	
	Metode 
	Penelitian ini bersifat deskriptif dengan rancangan penelitian prospektif melalui wawancara secara langsung

	
	Hasil penelitian 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa pasien anak yang paling sering menerima antibiotik adalah berjenis kelamin perempuan (60,78%) dan berusia mulai dari 2 – 5 tahun (78,43%). Kejadian efek samping yang terjadi adalah sebesar 17,64%. 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini 
	Perbedaan pada penelitian ini adalah pengetahuan pasien terhadap efek penggunaan antibiotik, lokasi dan waktu penelitian.

	4
	Judul 
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Terhadap Angka Karies Gigi Di Smpn 1 Marabahan 2016

	
	Peneliti 
	Azhary Ramadhan,

	
	Variabel independen
	Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut

	
	Variabel dependen
	Angka Karies Gigi

	
	Metode 
	Penelitian menggunakan metode penelitian analitik observasional yang Menggunakan desain cross-sectional

	
	Hasil penelitian 
	Terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap angka karies gigi, dengan nilai signifikan sebesar (0,00)

	
	Perbedaan dengan penelitian ini 
	Perbedaan pada penelitian ini adalah pengetahuan pasien tentang penggunaan obat antibiotik, lokasi dan waktu penelitian.

	5
	Judul 
	Pendidikan Kesehatan tentang Penggunaan Antibiotik secara Tepat dan Efektif sebagai Upaya Mengatasi Resistensi Obat 2019

	
	Peneliti 
	Funsu Andiarna

	
	Variabel independen
	Pendidikan Kesehatan tentang Penggunaan Antibiotik secara Tepat dan Efektif

	
	Variabel dependen
	Upaya Mengatasi Resistensi Obat

	
	Metode 
	Metode penelitian ini adalah dengan pretest, sosialisasi dan posttest.

	
	Hasil penelitian 
	Hasil kegiatan penelitian menunjukkan bahwa hasil pretest pada tingkat pengetahuan rendah sebesar 60,8%, tingkat pengetahuan sedang sebesar 34,2% dan tingkat pengetahuan tinggi sebesar 6%. Sedangkan pada hasil posttest didapatkan bahwa tingkat pengetahuan rendah sebesar 6,7%, tingkat pengetahuan sedang sebesar 36,6% dan tingkat pengetahuan tinggi sebesar 56,7%.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini 
	Perbedaan pada penelitian ini adalah pengetahuan pasien tentang penggunaan obat antibiotik, lokasi dan waktu penelitian.



F. [bookmark: _Toc126486646][bookmark: _Hlk118271036]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc118699788][bookmark: _Toc118699789][bookmark: _Toc118529976]Ruang lingkup waktu 
a. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan yaitu mulai dari tanggal 12 Desember 2022 sampai dengan 12 Januari 2023
b. Responden pada penelitian ini adalah seluruh pasien yang mendapat terapi obat antibiotik di Klinik Yakes Telkom Jakarta
c. Peneliti melakukan pengukuran tingkat pengetahuan pasien dengn cara memberikan kuesioner untuk diisi oleh pasien.
2. [bookmark: _Toc118699790]Ruang lingkup tempat
Tempat penelitian ini akan dilakukan yaitu di klinik Yakes Telkom Gatot Subroto Jakarta 

3. [bookmark: _Toc118699791]Ruang lingkup materi
Ruang Lingkup materi pada penelitian bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Pasien Tentang Penggunaan Obat Antibiotik Terhadap Kesehatan Gigi diharapkan pasien dapat mengetahui tentang penggunaan antibiotik yang baik dan benar. Metode penelitian menggunakan deskriptif dengan pendekatan Cross-Sectional dan pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental Sampling. Penelitian ini akan dilaksanakan di Klinik Yakes Telkom Jakarta dengan jumlah responden sebanyak 100 responden menggunakan kuesioner dalam bentuk pilihan ganda dan penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu. 
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